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MOTTO 

 

“Ibuku mengorbankan nyawanya demi aku lahir, maka tidak ada celah buat 

aku menyerah dengan hidup ini bukan..”  

“Teruslah melangkah maju kedepan walau rintangan seberat apapun itu 

menghadangmu, tetaplah yakin dan percaya pada dirimu... kamu hidup 

karna semesta menginginkanmu, Jadilah dirimu sendiri tetaplah baik dan 

selalu bersyukur... Tidak ada yang bisa menjatuhkanmu selain dirimu yang 

mengizinkannya...” 

-Putri Salsabila 

 

“Kehidupan itu sama seperti langit, selalu bergerak dan berubah. Langit tak 

selalu cerah, juga tak akan selalu turun salju/hujan.” 

-Tanjiro, Kimetsunoyaiba 

 

“Teruslah berusaha, kau boleh menangis, kau juga boleh lari. Tetapi, kau tak 

boleh menyerah. Aku percaya padamu. Kau sudah menjalani latihan keras 

setiap hari, kau akan merasakan hasilnya...” 

-Jiguro Kwajima, Kimetsunoyaiba 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

-QS. Al-Insyirah (98 : 6) 

 

 

 

 

 



v 
 

ABSTRAK 

Wafak Penerang Hati: Religious Belief dan Ritual Rajah Islam dalam 
Pembentukan Identitas Masyarakat Banjar. 

Skripsi, 2026. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 
Universitas Lambung Mangkurat (Dibimbing oleh Arif Rahman Hakim). 

Putri Salsabila. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh eksistensi tradisi Wafak Penerang 

Hati di masyarakat Banjar yang bukan hanya fenomena magis, melainkan 
sebuah sistem budaya yang memadukan nilai keislaman dan kearifan lokal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan religious belief dan 
praktik ritual rajah Islam pada ranah penerang hati terutama dalam media air 
dan telur, menganalisis makna simbolik yang terkandung di dalamnya, serta 
menganalisis bagaimana praktik tersebut berperan dalam membentuk 
identitas masyarakat Banjar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi dan analisis semiotik. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi (partisipan dan non-partisipan), 
wawancara mendalam, studi literatur, serta dokumentasi. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan Teori Tiga Wujud 
Kebudayaan oleh Koentjaraningrat untuk membedah struktur budaya, serta 
Teori Identitas Sosial oleh Henri Tajfel dan John Turner untuk menjelaskan 
pembentukan jati diri suatu kelompok. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Wafak Penerang Hati merupakan manifestasi budaya yang kompleks. 
Dari aspek keyakinan, masyarakat menempatkan praktik ini dalam landasan 
Wasilah dan Tauhid yang ketat untuk menjaga kemurnian makna dari wafak 
tersebut. Secara ritual, ditemukan tata cara spesifik pada media banyu (teknik 
luntur/nafas) dan hintalu (seleksi itik belapas) yang disertai etika ekonomi 
moral "menabus" (tukar hadiah). Analisis semiotik terhadap simbol Bintang, 
Cak Burung atau Cacak Burung, dan struktur huruf Mim-Ha-Alif-Ha, dan 
lainnya mengungkap bahwa wafak berfungsi sebagai "peta diri" yang 
menghubungkan anatomi tubuh manusia dengan sifat ketuhanan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Wafak Penerang Hati 
berfungsi signifikan sebagai penanda batas (boundary marker) yang 
memperkuat identitas sosial masyarakat Banjar sebagai masyarakat yang 
religius, berorientasi pada Ulama Martapura, dan menjunjung tinggi keaslian 
tradisi tulisan tangan di tengah arus modernisasi. 

Kata Kunci: Wafak, Wifiq, Rajahan, Penerang Hati, Religious Belief, Ritual 
Islam, Identitas Sosial, Masyarakat Banjar. 
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ABSTRACT 

Heart Illuminator Wafak: Religious Belief and Islamic Inscription Rituals in the 
Formation of Banjar Society's Identity. 

Undergraduate Thesis, 2026.  Sociology Study Program, Faculty of Social and 
Political Sciences. Lambung Mangkurat University  (Supervised by Arif 

Rahman Hakim). 
Putri Salsabila. 

This research is motivated by the existence of the Heart Illuminator 
Wafak (Wafak Penerang Hati) tradition within the Banjar society, which is not 
merely a magical phenomenon, but a cultural system that integrates Islamic 
values with local wisdom. The objective of this study is to describe the religious 
beliefs and the practice of Islamic inscription (rajah) rituals in the realm of 
heart illumination, particularly using water and egg media; to analyze the 
symbolic meanings contained therein; and to analyze how these practices play 
a role in forming the identity of the Banjar society. The method used in this 
research is qualitative with ethnographic and semiotic analysis approaches. 
Data collection techniques utilized observation (participant and non-
participant), in-depth interviews, literature study, and documentation. 

The analysis in this study employs Koentjaraningrat's Three Forms of 
Culture Theory to dissect the cultural structure, as well as Henri Tajfel and 
John Turner's Social Identity Theory to explain the formation of group identity. 
The results indicate that Heart Illuminator Wafak is a complex cultural 
manifestation. In terms of belief, the community grounds this practice within 
the strict foundation of Wasilah and Tauhid to preserve the purity of the 
wafak's meaning. Ritually, specific procedures were discovered in the water 
media (dissolving and breath techniques) and egg media (selection of belapas 
ducks), accompanied by the moral economic ethic of "menabus" (gift 
exchange). Semiotic analysis of the Star, Cak Burung Or Cacak Burung (Bird’s 
Claw), and the Mim-Ha-Alif-Ha letter structure reveals that the wafak 
functions as a "self-map" connecting human anatomy with divine attributes. 
Based on this description, it can be concluded that Heart Illuminator Wafak 
functions significantly as a boundary marker that strengthens the social 
identity of the Banjar society as a religious community, oriented towards the 
Martapura Ulama, and upholding the authenticity of the handwritten tradition 
amidst the flow of modernization. 
Keywords: Wafak, Wifiq, Inscriptions (Rajahan), Heart Illuminator, Religious 
Belief, Islamic Ritual, Social Identity, Banjar Society. 

 

 

 



vii 
 

PRAKATA 

"Di lorong waktu yang terbentang luas, langkah kaki menapaki jejak arus 

kisah. Di balik tirai waktu, tersimpan kenangan merajut cerita nan penuh 

makna." 

Bermula dari kenangan merajut sebuah cerita, yang menjadi benang 

sutra penghubung masa lalu, kini, dan masa depan. Setiap massa kehidupan 

akan menemukan makna arti “rasa mendalam” dari benak perjalanan panjang 

penulis. Pembelajaran akan menjadi kunci peraih peluang kehidupan masa 

depan, hanya saja harus bersabar dan ikhlas untuk menjalani hidup hingga 

kesuksesan itu tiba. Kekhawatiran yang melanda hati akan terbayarkan oleh 

hasil usaha keras suatu saat nanti. Dalam hal itu maka berusahalah tetap pada 

jalan tuhan dan restu semesta. 

Skripsi ini tentu tak akan terwujud tanpa bantuan orang-orang hebat di 

sekitar penulis. Meskipun ucapan terima kasih takkan cukup jika hanya 

dituliskan, namun izinkanlah penulis merangkaitkannya dengan kata-kata 

yang tulus dan semoga dapat dipahami serta berkenan untuk diterima. Untuk 

diri sendiri yang telah menyelesaikan tulisan ini dengan berjalannya waktu 

walau adanya kekhawatiran dan penuh pertimbangan penulis sudah sangat 

hebat, penulis sendiri juga bangga terhadap dirinya yang telah berhasil 

menuntaskan tulisan ini.  

Untuk sosok yang tidak bisa dituliskan dengan kata-kata kehebatan dan 

kebaikannya yaitu keluarga penulis. Terima kasih telah menjadi rumah yang 

nyata bagi penulis untuk menguatkan semua harapan penulis, walau banyak 

masalah yang penulis rasakan di kehidupan ini. Jika nanti tulisan ini sampai 

kepada Nene, Kai, Bapak, Ibu, dan Adik-adik penulis maka ini adalah sebuah 

pencapaian  dari salah satu mimpi harapan manis yang biasa kita bicarakan 

saat berkumpul di rumah. Terutama untuk Nene dan Kai, semoga selalu 

bersama dan berumur panjang, penulis sangat menyayangi kalian semua. 

Skripsi ini ditulis dengan tujuan memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Sosiologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Lambung Mangkurat. Namun, Skripsi ini tidak akan dapat 

diselesaikan tanpa adanya dukungan yang terus-menerus diberikan oleh 

orang-orang lain. Dengan segenap rasa hormat dan rasa syukur yang 

mendalam, dalam pengantar ini tidak lupa pula penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 
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1. Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW serta rasul dan nabi lainnya, 

Terimakasih atas karunianya dan anugrah kehidupan dari Allah SWT, 

penulis bisa dapat menyelesaikan Skripsi ini dengan lapang dada serta 

sabar yang luar biasa menunggu takdir yang ditetapkannya kepada 

penulis. 

2. Prof. Dr. Ahmad Alim Bachri, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas 

Lambung Mangkurat. 

3. Dr. Irwansyah, S.Sos., M.Si selaku Dekan Falkultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Lambung Mangkurat. 

4. Ismar Hamid, S.S,M.Si selaku Ketua Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lambung Mangkurat  

5. Arif Rahman Hakim S.S. M.A selaku pembimbing yang menjadi partner 

penulis untuk bertanya dan bertukar pikiran. Penulis mengucapkan 

Terimakasih banyak telah mendampingi penulis dalam perjalanan 

menyusun proposal hingga skripsi ini. 

6. Khairussalam, S.Ag, M.Si selaku dosen Sosiologi dan penguji penulis, 

yang sangat penulis hormati karena beliaulah yang menyempurnakan 

suatu pikiran penulis dengan saran hebat dan pengetahuan yang telah 

diberikan oleh beliau. 

7. Drs. H. Setia Budhi, M.Si. Ph.D. selaku penguji penulis, yang telah 

mengabdikan dirinya, serta memberikan ilmu pengetahuan kepada 

mahasiswa dan memberikan saran kepada penulis. 

8. Seluruh dosen dan staff Program Studi Sosiologi Universitas Lambung 

Mangkurat, terima kasih atas segala bentuk bantuan dan rasa 

kepedulian yang tidak habisnya yang penulis dapatkan.  

9. Orang utama yang penulis sanjung dan sayangi,  Alm. Mama Dahliana, 

terima kasih telah mengorbankan nyawa demi mempertahankan hidup 

penulis, tanpa beliau penulis mungkin tidak ada di dunia ini. Takdir 

yang memisahkan tetapi hati anakmu tidak akan lupa akan mama, 

walau anakmu Cuma tau dirimu dari omongan orang lain. Sekali lagi 

terima kasih mama. 

10. Penyemangat hidup penulis, Nene Masitah dan Kai Umar Arifin, yang 

telah berjasa membesarkan penulis dan memberikan semangat pada 

saat penulis mendapatkan masalah. Rasa sayang dan terima kasih 

mungkin belum cukup untuk diutarakan ke mereka, tetapi penulis 

berharap mereka diberikan umur panjang dan kesehatan untuk 

keduanya agar bisa melihat penulis sukses suatu saat nanti. 

Terimakasih banyak atas bimbingan serta kasih sayangnya. 
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11. Orang tua hebat, Abah Basran dan Mama sambung penulis, terima 

kasih sudah menjadi do’a yang tidak pernah terputus akan semua hal 

baik dan semua rasa bahagia di hidup penulis. Makasih atas tenaganya 

abah untuk memberi putrimu ini uang dengan duit yang halal, tetap 

sehat selalu sampe tua yaa, putri selalu sayang sama kalian. 

12. Kepada Adik-adik yang penulis sayangi, Al-Risha, Al-Rasha, dan 

Thayyib yang membuat semangat penulis untuk terus melangkah maju 
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